PERSUSTAN Ay

) r-.j_LfL’-b' A \“{\ﬂ-:.;,.;\,,-;\,,”, i s
N" L]-'\r I

O b 1168 [Ber-ump
Ny AL .‘IVT}D - 2011

PENGARUH PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
TERKAIT (CONNECTED) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMP NEGERI 11 PALEMBANG

SKRIPSI

OLEH
HAFIZ BAGUS PRIYANDA
NIM 332007065

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN - -
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA J e,
AGUSTUS 2011




PENGARUH PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
TERKAIT (CONNECTED) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMP NEGERI 11 PALEMBANG

SKRIPSI

Diajukan kepada
Universitas Muhammadiyah Palembang
untuk memenuhi salah satu persyaratan

dalam menyelesaikan program Sarjana Pendidikan

Oleh

Hafiz Bagus Priyanda
NIM 332007065

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Agustus 2011




Skripsi oleh Hafiz Bagus Priyanda ini telah diperiksa dan disetujui untuk diuji

Palembang, 2 Agustus 2011

Palembang, 25 Juli 2011
Pembimbing II,

/%t

Dr. Rusdy A. Siroj, M.Pd.




Skripsi oleh Hafiz Bagus Priyanda ini telah dipertahankan di depan dewan
penguji pada tanggal 18 Agustus 2011

Dewan Penguji :

Dr. Rusdy A. Siroj, M.Pd., Anggota

-

P

Refi Elfira Yuliani, S.Si., M.Pd., Anggota

Mengetahui
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika,

F‘
Refi Elfira Yuliani, S.5., M.Pd.

iii




KETERANGAN PERTANGGUNGJAWABAN
PENULISAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Hafiz Bagus Priyanda
NIM : 332007065
Program Studi : Pendidikan Matematika

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
1. Skripsi yang telah saya buat adalah benar-benar pekerjaan saya sendiri (bukan
barang jiplakan).
2. Apabila dikemudian hari terbukti/dapat dibuktikan skripsi ini adalah hasil
Jiplakan, maka saya akan menanggung risiko sesuai dengan peraturan dan

undang-undang yang berlaku.

Palembang, Agustus 2011
Yang menerangkan
Mahasiswa yang bersangkutan,

METERAI

D e

5202AAAF851751017

ENAM RIBU FUPIASE

000

Hafiz Bagus Priyanda




MOTIO
’3’T¢Q¢(¢:dtﬁnuﬂufcnmntuf_m&aﬁmh[utapi

" Dek Rya yang selals memberiy semangat dalam Fidup

" Sakabat-sakiabaky yang selalys memberikgn support untukfy
" Rekgn-rekgn angkgtan 2007

* Almamaterky




ABSTRAK

Priyanda, Hafiz Bagus. 2011. Pengaruh Pembelajaran Matematika Melalui Model
Terkait (Connected) terhadap Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 11 Palembang.
Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (I) Drs. Muslimin Tendri, M.Pd., (II) Dr. Rusdy A. Siroj, M.Pd.

Kata kunci : hasil belajar, matematika, pembelajaran, model connected.

Guru berperan penting di dalam pembelajaran matematika. Namun masih
banyak pembelajaran yang cenderung abstrak dengan metode ceramah sehingga
konsep-konsep akademik kurang bisa atau sulit dipahami sehingga menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika siswa. Oleh sebab itu guru harus lebih kreatif
agar pembelajaran dapat berhasil dan sesuai dengan apa yang diharapkan diantaranya
dengan pemilihan metode serta strategi pembelajaran yang tepat, karena tidak setiap
metode itu cocok untuk semua materi. Bangun ruang merupakan materi pada
matematika yang tersusun dan memiliki kaitan dengan materi matematika lainnya.
Dengan demikian maka ada baiknya di dalam pembelajaran bangun ruang guru
menjelaskan dengan mengaitkannya terlebih dahulu dengan materi yang berkaitan
dengan materi bangun ruang. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh bukti empiris untuk mengungkap pertanyaan peneliti mengenai “Apakah
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan pembelajaran
matematika melalui model connected dengan siswa tidak menggunakan pembelajaran
matematika melalui model connected ?”. Desain penelitian yang digunakan adalah
desain eksperimen kelompok kontrol postes. Yang menjadi subjek sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII (VIII 1 dan VIII 4) SMP Negeri 11 Palembang
Tahun Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 76 siswa. Untuk mengumpulkan data
peneliti menggunakan tes dalam bentuk esai sebanyak 5 soal, soal tersebut diberikan
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian. Untuk mengetahui validitas isi soal tes
tersebut terlebih dahulu peneliti mengkonsultasikannya dengan guru mata pelajaran
yang bersangkutan. Selain itu, tingkat kesukaran butir soal secara berturut-turut
adalah mudah, sedang, dan sukar. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan,
peneliti menggunakan statistik inferensial uji-t. Dari hasil perhitungan diperoleh hasil
belajar matematika siswa yang pembelajarannya melalui model connected yang
berjumlah 38 siswa mendapat nilai rata-rata (¥;) = 63.03 dan standar deviasi (s,) =
14,17. Sedangkan hasil belajar matematika siswa yang tidak melalui model connected
mendapat rata-rata (¥) = 49,89 dan standar deviasi (s;) = 11,313. Berdasarkan hasil
analisis terhadap data yang terkumpul, disimpulkan bahwa “ Ada perbedaan hasil
belajar anatara siswa yang menggunakan pembelajaran matematika melalui model
connected dan siswa yang tidak menggunakan pembelajaran matematika melalui
model connected”.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia dari tahun ke tahun dituntut untuk semakin berkembang
mengikuti tuntutan zaman. Melalui pendidikan sumber daya manusia dapat
ditingkatkan kualitasnya. Menurut Sanjaya (2005: 17) pendidikan merupakan proses
yang sangat menentukan untuk perkembangan individu dan perkembangan
masyarakat. Kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat dari perkembangan
pendidikannya. Di dalam menjalani kehidupannya, masyarakat memerlukan suatu
pendidikan yang baik.

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang di dalamnya terdapat proses
mengajar dan belajar yang terlaksana dengan baik. Proses belajar mengajar
melibatkan peran antara guru dan siswa. Guru bertindak sebagai sumber atau
fasilitator sedangkan siswa sebagai seseorang yang menerima sesuatu berupa materi
yang disampaikan oleh guru. Sebagai seseorang yang memiliki peran penting dalam
proses belajar mengajar, guru dituntut untuk dapat menjalankan proses pembelajaran
dengan baik. Setiap guru dituntut memiliki kreativitas dalam menyampaikan materi,
terlebih bagi guru matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang
pendidikan. Matematika memiliki peran penting dalam proses pendidikan.
Matematika sebagai ratu atau ibunya ilmu dimaksudkan bahwa matematika adalah

sebagai sumber dari ilmu yang lain (Suherman, 2001: 28). Hal ini menggamba?ﬁm
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2
bahwa matematika terdapat pada setiap mata pelajaran. Dengan adanya hal itu maka
matematika dikatakan sebagai tolak ukur kesuksesan dari seorang siswa dalam
belajar. Sebagai ilmu yang memegang peranan penting dalam pendidikan maka
diharuskan pada setiap lembaga dan setiap jenjang pendidikan memberikan perhatian
khusus pada mata pelajaran ini.

Tujuan pembelajaran matematika adalah terbentuknya kemampuan bernalar
pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis,
dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan
baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Fakih (2007) menyebutkan bahwa peningkatan mutu pendidikan menjadi
agenda penting pemerintah (depdiknas) beberapa tahun terakhir menyusul hasil
penilaian internasional, seperti PISA 2003 (Programme for International Student
Assessment) dan TIMSS 2003 (Trends in International Mathematics and Sciences
Study).

Meski adanya peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan,
namun pembelajaran dan pemahaman siswa SMP (pada materi pembelajaran—
termasuk matematika) menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Pembelajaran
cenderung abstrak dan dengan metode ceramah sehingga konsep-konsep akademik
kurang bisa atau sulit dipahami. Sementara itu kebanyakan guru dalam mengajar
masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak
melakukan pengajaran bermakna, metode yang digunakan kurang bervariasi, dan
sebagai akibatnya motivasi belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar

cenderung menghafal Direktorat PLP (dalam Widdiharto:2004).
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Mencermati hal tersebut di atas, sudah saatnya untuk diadakan pembaharuan,
inovasi ataupun gerakan perubahan mind set ke arah pencapaian tujuan pendidikan di
atas. Pembelajaran matematika hendaknya lebih bervariasi. Pembelajaran terpadu
merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang diajarkan untuk
diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan. Pembelajaran terpadu menekankan
pengalaman belajar dalam konteks yang bermakna. Dikatakan bermakna karena
dalam pembelajaran terpadu, siswa akan memahami konsep yang dipelajari melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah
dipahami.

Salah satu model pembelajaran terpadu adalah model connected (model
terkait). Model pembelajaran terpadu tipe comnected adalah pembelajaran yang
dilakukan dengan mengaitkan satu keterampilan dengan keterampilan yang lain, dan
dapat juga mengaitkan pekerjaan hari itu dengan hari yang lain atau hari berikutnya
dalam suatu bidang studi. Model connected ini dapat meningkatkan kemampuan dan
keterampilan siswa untuk mengaitkan satu hal dengan hal yang lain dan siswa dapat
memahami hubungan itu Hadisubroto ( dalam Trianto: 2010). Selain guru, yang
berperan penting dalam keberhasilan siswa yaitu siswa itu sendiri. Siswa adalah satu
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Matematika Melalui Model Terkait (connected) Terhadap

Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 11 Palembang™.




B. Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika
melalui model connected terhadap hasil belajar siswa, yaitu dengan cara
membandingkan antara hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran
matematika melalui model connected dengan yang siswa tidak menggunakan
pembelajaran matematika melalui model connected sehingga rumusan masalah pada
penelitian ini :
“Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara siswa
yang menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected dengan siswa

tidak menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected 7

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang
menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected dengan siswa

yang tidak menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected .

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis Penelitian Ini adalah :
“Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara siswa yang menggunakan
metode pembelajaran matematika melalui model connected dengan siswa yang tidak

menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected.”




E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1.

Bagi siswa, membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam belajar sehingga

mendapat hasil belajar yang baik.

- Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa melalui penggunaan dan pemilihan pendekatan dalam mengajar.

. Bagi pembaca, sebagai salah satu bahan acuan dalam melakukan penelitian yang

sejenis, agar dapat melakukan penelitian yang lebih baik.

F. Ruang Lingkup Penelitian dan Pembatasan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi variabel-variabel yang diteliti,

populasi atau subjek penelitian dan lokasi penelitian dan agar masalah yang terdapat

dalam penelitian ini tidak menyimpang serta lebih terarah, maka diperlukan

pembatasan masalah yaitu.

1.

(%)

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

Variabel 1 = hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran model connected.

Variabel X2 = hasil belajar dengan tidak menggunakan pembelajaran model
connected.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 11

Palembang tahun pelajaran 2010/2011

. Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 11 Palembang.

- Di kelas VIII SMP terdapat beberapa pokok bahasan lingkaran, Garis singgung

lingkaran, kubus dan balok serta prisma dan limas, materi yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah bangun ruang meliputi luas permukaan dan volum kubus,

balok dan limas.

G. Definisi Istilah atau definisi operasional

1. Pembelajaran model terkait (connected) adalah suatu model pembelajaran terpadu
yang mengkaitkan pokok bahasan satu dengan pokok bahasan lain atau satu
konsep dengan konsep lain, dimana dalam kelompok tersebut terdiri dari 6-7 siswa
yang dipilih secara heterogen. Pada pembelajaran model connected ini setiap siswa
memperoleh kesempatan untuk menemukan dan memahami suatu konsep materi.
Pembelajaran tipe connected pembelajarannya diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran, pembagian kelompok, diskusi kelompok, tes dan penghargaan
kelompok. Indikatornya adalah siswa dapat menyelesaikan soal-soal matematika
yang diberikan oleh guru dalam konteks individu melalui kerja sama dalam
kelompok.

2. Hasil Belajar adalah suatu yang dicapai atau diperoleh siswa yang dicapai setelah
melakukan usaha dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan kecakapan dasar
yang nampak pada diri individu berupa penilaian perubahan tingkah laku secara

kuantitatif.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Matematika

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu memiliki arti yang sangat luas.
Sampai saat ini di antara para ahli matematika belum ada kesepakatan yang bulat
untuk memberikan jawaban atas definisi matematika. Abraham S Lunchins dan Edith
N Luchins (Suherman, 2001:17): “In short, the question what is mathematics? May
beanswered difficulty depending on when the question is answered, where it is
answered, who answer it, and what is regarded as being included in mathematics.”

James (dalam Suherman, 2001:18) menyatakan bahwa,“ Matematika adalah
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan Jumlah yang banyak yang terbagi ke
dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.” Berdasarkan pendapat
tersebut matematika merupakan ilmu yang tersusun atas beberapa konsep yang saling

berhubungan.

B. Matematika Sekolah

Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di pendidikan dasar
(SD dan SMP) dan pendidikan menengah (SMA dan SMK). Matematika sekolah
terdiri atas bagian-bagian matematika yang dipilh untuk menumbuhkembangkan
kemampuan-kepampuan dalam membentuk pribadi siswa. Menurut (Widdiharto:

2004) tujuan mata pelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa mampu:
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat , efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

C. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berasal dari kata instruction yang banyak dipakai dalam dunia
pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran Psikologi
Kognitif-Wholistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan. Selain
itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat
mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu lewat berbagai macam media
seperti bahan-bahan cetak, program televisi, gambar, audio, dan lain sebagainya,
sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola

proses belajar mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai




9
fasilitator dalam belajar mengajar. Hal ini seperti yang diungkapkan Gagne (dalam
Suherman, 1992:3), yang menyatakan bahwa: “instruction is a set of event that effect
leaners in such a way that learning is facilitated”. Oleh karena itu menurut Gagne
(dalam Sanjaya, 2005:78) , mengajar atau “feaching” merupakan bagian dari
pembelajaran (instruction), di mana peran guru lebih ditekankan kepada bagaimana
merancang atau mengaransemen berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia untuk
digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Menurut Sanjaya
(2005:102) dalam kegiatan pembelajaran perlu: (a) berpusat pada peserta didik, (b)
mengembangkan kreativitas peserta didik, (c) menciptakan kondisi menyenangkan
dan menantang, (d) bermuatan nilai, etika estetika, logika dan kinestetika, ()
menyediakan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Oleh karena itu Killen (dalam Sanjaya, 2005:103) mengungkapkan bahwa
guru harus mampu memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan. Menurut
Herman Hudojo (Hasyim:2009) menyatakan bahwa: “Matematika merupakan ide-ide
abstrak yang diberi simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya
deduktif, sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.”
Sehingga didalam pembelajaran matematika guru diharapkan mampu menciptakan
suasana belajar yang membuat siswa dapat berpikir dan bernalar dengan baik dalam
mempelajari matematika. Menurut Widdiharto (2004), tujuan pembelajaran
matematika adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin
melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis dan memiliki sifat obyektif,
jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang

matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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D. Pembelajaran Terpadu pada Matematika

Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep merupakan pendekatan
pembelajaran yang melibatkan beberapa pokok bahasan. Pembelajaran terpadu
diyakini sebagai pendekatan yang berorientasi pada praktek pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan anak. Pembelajaran terpadu secara efektif akan membantu
menciptakan kesempatan yang luas bagi siswa untuk melihat dan membangun
konsep-konsep yang saling berkaitan. Dengan demikian, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memahami masalah yang kompleks yang ada di lingkungan
sekitarnya dengan pandangan yang utuh. Dengan pembelajaran terpadu ini siswa
diharapkan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai
dan menggunakan informasi yang ada di sekitarnya secara bermakna. Hal itu dapat
diperoleh tidak saja melalui pemberian pengetahuan baru kepada siswa melainkan
Jjuga melalui kesempatan memantapkan dan menerapkannya dalam berbagai situasi
baru yang semakin beragam.

Untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak,
pembelajaran terpadu diyakini sebagai pendekatan yang berorientasi pada praktek
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Pembelajaran terpadu secara
efektif akan membantu menciptakan kesempatan yang luas bagi siswa untuk melihat
dan membangun konsep-konsep yang saling berkaitan. Dengan demikian,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami masalah yang kompleks
yang ada di lingkungan sekitarnya dengan pandangan yang utuh. Dengan
pembelajaran terpadu ini siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk

mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai, dan menggunakan informasi yang ada di
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sekitarnya secara bermakna. Hal itu dapat diperoleh tidak saja melalui pemberian

pengetahuan baru kepada siswa melainkan juga melalui kesempatan memantapkan

dan menerapkannya dalam berbagai situasi baru yang semakin beragam.

E. Prinsip Dasar Pembelajaran Terpadu pada Matematika

Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran terpadu dapat diklasifikasikan :

1.

Prinsip Penggalian Tema

Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (fokus) dalam pembelajaran terpadu.
Artinya, tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi target
utama dalam pembelajaran. Dengan demikian, dalam penggalian tema tersebut
hendaklah memperhatikan beberapa persyaratan.yaitu: (a) tema hendaknya tidak
terlalu luas, (b) tema harus bermakna, (c)tema harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan psikologis anak, (d) tema dikembangkan harus mewadahi sebagian
besar minat anak, (e) tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar, (f) tema yang
dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta harapan
masyarakat (asas relevansi), (g) Tema yang dipilih hendaknya juga
mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.

Prinsip Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu menempatkan
dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya guru harus mampu menempatkan diri

sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran.



3. Prinsip Evaluasi

Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. Bagaimana suatu
kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dlakukan evaluasi. Dalam hal ini
maka dalam melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran terpadu, maka
diperlukan beberapa langkah-langkah positif antara lain:(a) memberi kesempatan
kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri (self evaluation/ self assesment) di
samping bentuk evaluasi lainnya,(b) guru perlu mengajak para siswa untuk
mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria
keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai

Prinsip Reaksi

Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilaku secara sadar
tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena itu, guru dituntut agar mampu
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas
tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam
semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit melainkan ke suatu
kesatuan yang utuh dan bermakna. Pembelajaran terpadu memungkinkan hal ini
dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkan hal-hal yang

dicapai melalui dampak pengiring.

F. Pentingnya Pembelajaran Terpadu pada Matematika

Pembelajaran terpadu memiliki arti penting dalam kegiatan belajar

mengajar. Ada beberapa alasan yang mendasarinya, antara lain sebagai berikut.

1.

Dunia anak adalah dunia nyata
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Tingkat perkembangan mental anak selalu dimulai dengan tahap berpikir nyata.
Dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak melihat mata pelajaran berdiri sendiri.
Mereka melihat obyek atau peristiwa yang di dalamnya memuat sejumlah
kosep/materi beberapa mata pelajaran. Misalnya, saat mereka berbelanja di pasar,
mereka akan dihadapkan dengan suatu perhitungan (Matematika).
. Proses pemahaman anak lebih teroganisir
Proses pemahaman anak terhadap konsep dalam suatu objek sangat bergantung
pada pengetahuan yang sudah dimiliki anak sebelumnya. Masing-masing anak
selalu membangun sendiri pemahaman terhadap konsep baru. Anak menjadi
“arsitek” pembangun gagasan baru. Guru dan orang tua hanya sebagai
“fasilitator” atau mempermudah sehingga peristiwa belajar dapat berlangsung.
Anak dapat gagasan baru jika pengetahuan yang disajikan selalu berkaitan dengan
pengetahuan yang sudah dimilikinya.
. Pembelajaran akan lebih bermakna
Pembelajaran akan lebih bermakna kalau pelajaran yang sudah dipelajari siswa
dapat memanfaatkan untuk mempelajari materi berikutnya. Pembelajaran terpadu
sangat berpeluang untuk memanfaatkan pengetahuan yang sebelumnya.
. Memberi peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri
Pembelajaran terpadu memberi peluang siswa untuk mengembangkan tiga ranah
sasaran pendidikan itu meliputi sikap (jujur, teliti, tekun, terbuka terhadap
gagasan ilmiah), keterampilan (memperoleh, memanfaatkan, dan memilih
informasi, menggunakan alat, bekerja sama, dan kepemimpinan), dan ranah

kognitif (pengetahuan).
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5. Memperkuat kemampuan yang diperoleh
Kemampuan yang diperoleh dari suatu mata pelajaran akan saling memperkuat
kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain.
6. Efisiensi Waktu
Guru dapat lebih menghemat waktu dalam menyusun persiapan mengajar. Tidak
hanya siswa, guru pun dapat belajar lebih bermakna terhadap konsep-konsep sulit

yang akan diajarkan.

G. Karakteritik Pembelajaran Terpadu pada Matematika
Menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2010:61), pembelajaran terpadu

sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri, yaitu:

1. Holistik
Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran
terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang terkotak—kotak. Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk
memahami suatu fenomena dari segala sisi. Pada gilirannya nanti, hal ini akan
membuat siswa lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi kejadian
yang ada di depan mereka.

2. Bermakna
Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek seperti yang dijelaskan di
atas, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar kosep-kosep yang
berhubungan yang disebut skemata. Hal ini akan berdampak pada kebermaknaan

dari materi yang dipelajari. Rujukan nyata dari segala konsep yang diperoleh, dan
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keterkaitannya dengan konsep-konsep lainnya akan menambah kebermaknaan
konsep yang dipelajari. Selanjutnya hal ini akan mengakibatkan pembelajaran
yang fungsional. Siswa mampu menerapkan perolehan belajarnya untuk
memecahkan masalah-masalah yang muncul didalam kehidupannya.

3. Otentik
Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara langsung prinsip
dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara langsung.
Mereka memahami dari hasil belajarnya sendiri, bukan sekedar pemberitahuan
guru. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh sifatnya lebih otentik.

4. Aktif
Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran, baik
secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya hasil belajar
yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan siswa
sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus belajar. Dengan demikian
pembelajaran terpadu bukan semata-mata merancang aktivitas-aktivitas dari
masing-masing mata pelajaran yang saling terkait. Pembelajaran terpadu bisa saja
dikembangkan dari suatu tema yang disepakati bersama dengan melirik aspek-
aspek kurikulum yang bisa dipelajari secara bersama melalui pengembangan tema

tersebut.

H. Pembelajaran Matematika Melalui Model Connected
Trianto  (2010:40), mengemukakan bahwa model ini secara nyata

mengorganisasikan atau mengintegrasikan satu konsep, keterampilan, atau
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kemampuan yang ditumbuhkembangkan dalam suatu pokok bahasan atau sub pokok
bahasan yang dikaitkan dengan konsep, keterampilan atau kemampuan pada pokok
bahasan atau sub pokok bahasan lain, dalam satu bidang studi. Kaitan dapat diadakan
secara spontan atau direncanakan terlebih dahulu. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan efektif. Dengan kata lain, bahwa pembelajaran terpadu
lipe connected adalah pembelajaran yang dilakukan dengan mengaitkan satu pokok
bahasan dengan pokok bahasan berikutnya, mengaitkan satu konsep dengan konsep
yang lain, mengaitkan satu keterampilan dengan keterampilan yang lain, dan dapat
Juga mengaitkan pekerjaan hari itu dengan hari yang lain atau hari berikutnya dalam
satu bidang studi.

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan materi terkait adalah materi bidang
kartesius, jarak antar titikk koordinat dan bangun datar. Langkah-langkah
pembelajaran terpadu model connected pada materi luas permukaan dan volume pada
kubus, balok, dan limas pada kelas VIII SMP adalah sebagai berikut :

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran connected

2. Guru memberikan apersepsi mengenai materi bidang kartesius, jarak antar titik
koordinat dan bangun datar

3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui konsep-konsep
prasyarat yang sudah dikuasai oleh siswa.

4. Guru memberikan materi tentang bidang kartesius, jarak antar titik koordinat, dan
bidang datar.

5. Membagi LKS perkelompok untuk menemukan rumus luas permukaan dan

volume kubus
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6. Siswa diminta menyelesaikan LKS secara berkelompok. Pembagian tugas
berdasarkan keputusan dari masing-masing anggota kelompok.

7. Salah seorang dari kelompok memilih satu orang perwakilan untuk
mempersentasikan jawabannya kepada semua siswa.

8. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dan berpisah dari kelompoknya

9. Siswa diarahkan menyimpulkan luas permukaan dan volume kubus dengan
mengaitkannya dengan konsep bidang kartesius, jarak antar titik koordinat dan
bidang datar.

10. Guru memberikan tugas kepada siswa

I. Keunggulan dan Kelemahan Model Connected

Beberapa keunggulan pembelajaran terpadu tipe connected antara lain:(1)
masih kelihatan terpisahnya interbidang studi, (2) tidak mendorong guru untuk
bekerja secara tim sehingga isi pelajaran tetap terfokus tanpa merentangkan konsep-
konsep serta ide-ide antarbidang studi, maka usaha untuk mengembangkan
keterhubungan antar bidang studi menjadi terabaikan. Forgaty (dalam Trianto,
2010:41).

Hadisubroto (dalam Trianto, 2010:41), juga mengemukakan keunggulan dan
kelemahan model connected. Keunggulannya adalah:(a) dengan hubungan atau kaitan
antara gagasan di dalam satu bidang studi , siswa-siswa mempunyai gambaran yang
lebih komperhensif dari beberapa aspek tertentu mereka pelajari secara lebih
mendalam;(b) konsep-konsep kunci dikembangkan dengan waktu yang cukup

sehingga lebih dapat dicerna oleh siswa;(c) kaitan-kaitan dengan sejumlah gagasan di
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dalam satu bidang studi memungkinkan siswa untuk dapat menkonseptualisasi
kembali dan mengasimilasi gagasan secara bertahap;(d) pembelajaran terpadu model
terhubung tidak mengganggu kurikulum yang sedang berlaku. Kelemahan model ini
adalah berbagai bidang studi masih tetap terpisah dan nampak tidak ada hubungan
meskipun hubungan-hubungan itu telah disusun secara eksplisit di dalam satu bidang

studi.

J. Pengertian Hasil Belajar Siswa

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar
merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar.
Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang guru
sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru
terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduanya itu terjadi interaksi dengan guru.
Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa
mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang tanpa adanya intervensi
seseorang lain sebagai pengajar. Menurut Sanjaya (2011) Hasil belajar adalah sesuatu
yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal
tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar
yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu
penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu

perubahan tingkah laku secara kuantitatif.
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K. Materi Pelajaran Matematika
1. Luas Permukaan Kubus
Luas permukaan kubus adalah jumlah luas seluruh permukaan (bidang)
bangun ruang tersebut. Untuk menentukan luas permukaan kubus, perlu diketahui
hal-hal berikut.
a. Banyak bidang pada kubus.
b. Bentuk dari masing-masing bidang.
Kemudian digunakan rumus luas bangun datar yang telah dipelajari, yaitu luas
persegi. Gambar (i) menunjukkan kubus dengan panjang rusuk= s. untuk menentukan
luas permukaan kubus pada gambar 2.1(i), perhatikanlah gambar 2.1(i1) yang

menunjukkan kubus dengan panjang rusuk = s beserta jaring-jaring lainnya.

' S 4

------ -—s G ’

: /ﬂ rom———— /--'__'L-- =EEERERET
s ’ ’
’ / S ’ / ’

Gambar 2.1 (i) kubus dengan sisinya, (ii) kubus dengan jaring-jaringnya
Oleh karena kubus memilki enam buah bidang dan tiap bidang berbentuk persegi,

maka:
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Luas permukaan kubus = 6 luas persegi
=6 x(sx5)

= 06s"

Dengan demikian Rumus luas permukaan kubus dengan panjang = s adalah:

Luas permukaan kubus = 65

2.  Volume Kubus

Kubus merupakan sebuah bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh enam
buah sisi alas dan sisi atapnya dengan menggunakan huruf kapital. Setiap persegi
pembentuk kubus masing-masing akan berpotongan tegak lurus dengan persegi

lainnya tepat pada tepinya.

V=pxl1lxt

=g X§g Xy

N s e s [ —

Il
w

Dengan demikian rumus volum kubus dengan panjang = s adalah:

Volum kubus = s°




2]

3. Luas Permukaan Balok

(ii)
Gambar 2.2 (i) balok dengan panjang, lebar dan tingginya (ii)
balok dengan jaring-jaringnya
Dari gambar (i) diatas menunjukkan balok yang berukuran panjang = p, lebar
= [, dan tinggi = 1. Untuk menentukan luas permukaan balok pada gambar (1)
perhatikan gambar (ii) yang menunjukkan balok beserta jaring-jaringnya. Karena
bidang-bidang pada balok berbentuk persegi panjang, maka:
Luas bidang alas dan atas =2 x (p x [) =2 pl
Luas bidang depan dan belakang =2 x (p x ) =2 pt
Luas bidang kiri dan kanan=2 x (I x 1)=2 It
Jadi luas permukaan balok =2 pl + 2 pr + 2 It
=2(pl+ pt+ It)

Dengan demikian Rumus luas permukaan balok dengan panjang = p, lebar = /, dan
tinggi = ¢ adalah:

Luas permukaan balok =2 p/ + 2 pt + 2/t  atau
=2(pl+ pt+ It
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4, Volume Balok

Gambar dibawah ini menunjukkan sebuah balok dengan panjang = p, lebar = /,

dan tinggi = 1.
] l’h
| i 1
e e a o = I\

/l,_ ﬂ
i !
S¥
b p -

Veaiok= p>x 1> atau Vg = plt

Oleh karena p > I merupakan luas alas, maka volum balok dapat dinyatakan
sebagai berikut.

V balok = luas alas x tinggi

Dengan demikian rumus volum balok dengan dengan panjang = p, lebar = /, dan
tinggi = t adalah:

V balok = luas alas x tinggi

S.  Luas permukaan limas
Luas limas beraturan yaitu limas yang alasnya berbentuk segi-n dan bidang
tegaknya merupakan segitiga-segitiga sama kaki.

O

() (i)

Gambar 2.3 (i) limas beserta sisinya, (ii) jaring-jaring limas
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Gambar (ii) merupakan jaring-jaring limas O.ABC gambar (i). dari gambar
(ii) dapat dinyatakan bahwa.
Luas permukaan limas O.ABC
= luas BAABC + luas AABO + lyas ABCO + |yas AACO
= luas AABC + (luas AABO + luas ABCO + juas BACO )
= luas alas + jumlah luas segitiga pada sisi tegak
6. Volume Limas

Rumus untuk volume limas dapat dibuktikan berdasarkan rumus volume
bangun ruang yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu volum kubus.

Gambar (i) menunjukkan suatu kubus yang panjang rusuknya s dengan
keempat diagonal ruangnya saling berpotongan pada satu titik. Dalam kubus tersebut
ternyata terdapat enam buah limas yang sama. Masing-masing limas tersebut
beralaskan bidang alas kubus dan tingginya setengah panjang rusuk kubus. Salah satu

limas tersebut ditunjukkan pada pada gambar (ii).

'
'
'
]
23 ‘ '
“‘-._.i \‘| l:”’ 5 :
‘l""- o ® :
| '/‘ r--
sz L] e !
R !
FEA \ ~a '
R i ' s
I;/ \
” \
P ' S s
e 3
5
(i) (i1)

Gambar 2.4 (i) Kubus dengan diagonal ruangnya, (ii) limas

dengan sisi-sisi dan tingginya
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Jika volume masing-masing limas pada gambar (i) adalah V, maka volume
enam buah limas sama dengan volume kubus, sehingga diperoleh hubungan berikut
ini.
Volume 6 limas = volume kubus
6V =5sxs5xs

= xs)xs

1
={s X-'.i')xisxz sxs=Ldan'%s = ¢

=k Xt %2

6V =2"Lt



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan membandingkan

hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen

yang menggunakan pembelajaran dengan metode connected (terkait) dengan kelas

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian yang

digunakan yaitu rancangan postes hanya grup kontrol dengan random subjek

(Randomized Subjects Posttest Only Control Group Design).

Tabel 3.1 Desain penelitian

Grup Treatment Post Test
R Eksperimen X
R Kontrol -
Ket :
R = Sampel acak

X = Kelas yang menggunakan pembelajaran model connected

- = Kelas yang tidak menggunakan pembelajaran model connected
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang Tahun Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 8
kelas yaitu kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, VIII 5, VIII 6, VIII 7, VIII 8. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Jenis Kelamin

Jumlah

No Kelas Laki-laki Perempuan Siswa
| VI | 19 20 39
2 VIII 2 17 20 37
3 VIII 3 19 20 39
4 VIII 4 16 23 39
5 VI 5 18 21 39
6 VIII 6 19 21 40
7 VIl 7 20 19 39
8 VIII 8 17 21 38
Jumlah 145 165 310

Sumber : Data siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang Tahun Ajaran 2010/201 1

2. Sampel
Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik random sampling,
dimana semua anggota dalam populasi memiliki probabilitas atau kesempatan yang

sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2006:57), yaitu dengan cara melalui
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pengundian dihadapan salah satu guru mata pelajaran matematika. Disini 8 kelas
yang menjadi populasi kemudian diambil dua kelas sebagai sampel. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah

No Kelas Siswa
Laki-laki Perempuan

1 VIII 1 19 20 39
2 VIIL 4 16 23 39
Jumlah 35 43 78

Sumber : Data siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang Tahun Ajaran 2010/2011

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes yang terdiri dari 5
soal yang digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa. Sebelum
soal dibuat terlebih dahulu peneliti membuat kisi-kisi soal dapat dapat dilihat pada
lampiran, kemudian dikonsultasikan dengan guru bidang studi untuk validitas isi.
Hasil validasi oleh guru tersebut ditunjukkan pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Validator
No Soal

Valid Tidak
l.a \f

L.b v
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2 v
3 v
4 v
5 v

D. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, maka penulis menentukan metode pengumpulan data yang sesuai
dengan permasalahan yang diteliti. Pada penelitian ini, untuk pengumpulan data
penulis menggunakan metode tes. Menurut Arikunto (2002:127) tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan atau data lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Metode tes ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar

matematika siswa pada pokok bahasan kubus, balok. dan limas.

E. Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini

untuk menguji normal tidaknya sampel dihitung dengan SPSS versi 16.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk membuktikan bahwa data sampel yang akan
diolah memiliki variansi sama. Dalam penelitian ini untuk menguji tidaknya
sampel dengan menggunakan program SPSS VERSI 16.

2. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, peneliti menggunakan
statistik inferensial dengan uji-t. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut.

Hy : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran model terkait (connected) dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional pada sub pokok bahasan kubus, balok dan limas di
kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang.

B Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan siswa yang menggunakan

pembelajaran model terkait (connected) dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional pada sub pokok bahasan kubus, balok dan limas

di kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang.

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika - t; _»a) < thitng < {1 - 1 @y dimana
t (1-» ) didapat dari daftar distribusi t dengan dk =(n)+n,-2) dan peluang (1 - 1/2 a),
untuk harga-harga tpiuge lainnya H, ditolak.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kurva berikut ini :



Daerah
Penolakan

Daerah
Penolakan
HO

— 1% - v (Sudjana, 2002:224)

Gambar 3.1 Kurva Normal Daerah Penerimaan dan Penolakan
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini dibahas dan dipaparkan data yang terkumpul dari penelitian
yang yang meliputi : (a) deskripsi data penelitian meliputi hasil belajar antara siswa
yang menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected dan siswa
yang tidak menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected dan (b)

pengujian hipotesis.

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Palembang pada tanggal
sampai dengan Juni 2011. Pada Bab III sudah dijelaskan bahwa yang menjadi
populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang,
yang terdiri dari 8 kelas yaitu : kelas VIII 1 yang berjumlah 39 siswa, kelas VIII 2
yang berjumlah 37 siswa, kelas VIII 3 yang berjumlah 39 siswa, kelas VIII 4 yang
berjumlah 39 siswa, kelas VIII 5 yang berjumlah 39 siswa, kelas VIII 6 yang
berjumlah 40 siswa, kelas VIII 7 yang berjumlah 39 siswa, kelas VIII 8 yang
berjumlah 38 siswa. Jumlah seluruh populasinya adalah 310 siswa.

Untuk mendapatkan gambaran yang nyata dari hasil penelitian dan untuk
mendapatkan jawaban masalah penelitian, maka data yang diperoleh harus dianalisis.
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dalam bentuk skor diolah dengan
menggunakan rumus statistik uji t (s-fes). Namun sebelum menggunakan rumus
tersebut terlebih dahulu dicari nilai rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing
data. Untuk lebih jelasnya tentang data hasil tes atau skor yang dicapai siswa kel

(FEaA
31 L%




data. Untuk lebih jelasnya tentang data hasil tes atau skor yang dicapai siswa kelas
VIII 1 dan VIII 4 SMP Negeri 11 Palembang dalam menyelesaikan soal-soal dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Tes Siswa Kelompok Eksperimen

NO NIS Nomor Soal dan Skor Jawaban Siswa Nilai
| 2 3 4 5

| 9751 20 10 20 10 10 70
2 9713 20 20 20 2 2 84
3 9561 20 20 20 2 10 82
4 9754 20 20 10 10 20 80
5 9679 10 20 20 2 20 82
6 9719 20 20 10 10 0 60
7 9722 20 10 5 2 0 37
8 9759 20 10 15 12 10 67
9 9645 20 20 10 22 10 62
10 9725 20 20 20 20 0 80
11 9760 10 10 20 20 10 70
12 9648 20 20 5 10 10 65
13 9572 18 20 10 10 0 58
14 9691 20 10 20 2 20 72
15 9672 20 20 5 20 0 65
16 0845 20 20 20 2 20 82
17 9851 20 10 0 20 0 50
18 9776 20 10 5 10 2 47
19 9852 10 20 10 0 10 50
20 9611 20 10 2 4 0 36
21 9817 20 4 20 20 20 84
22 9819 20 20 20 2 20 82
23 9621 20 10 10 0 0 40
24 9699 10 20 10 (] 0 40
25 9584 10 10 20 10 0 50
26 9861 20 10 10 10 10 60
27 9820 20 20 5 2 20 67
28 9880 20 10 20 10 0 60
29 9741 20 20 20 2 2 64

30 9663 4 20 20 20 20 100




31 9588 20 20 10 10 0 60
32 9625 20 20 20 10 10 80
33 9826 20 2 10 2 20 54
34 9827 20 5 10 2 10 47
35 9785 20 20 5 2 20 67
36 9667 20 20 10 10 10 70
37 9631 20 0 20 5 0 45
33 9633 - - - - - -

39 9710 20 20 10 2 10 62

Tabel 4.2 Hasil Tes Siswa Kelompok Kontrol

NO NIS Nomor Soal dan Skor Jawaban Siswa Nilai
1 2 3 4 5
1 9557 20 4 4 10 10 48
2 9636 20 10 10 10 0 50
3 9677 10 20 20 0 0 50
4 9793 20 10 10 10 0 50
5 9794 20 10 0 0 0 30
6 9717 20 20 4 4 20 68
7 9834 10 20 10 10 0 50
8 9601 20 10 10 10 0 40
9 9756 20 20 0 10 10 60
10 9682 20 14 20 0 0 54
11 9837 20 10 10 10 0 50
12 9568 - - - - -
13 9726 20 10 0 10 0 40
14 9649 20 4 10 10 0 44
15 9570 20 10 0 10 10 50
16 9802 20 10 0 20 0 50
17 9772 20 20 10 10 0 60
18 9775 20 20 4 20 0 64
19 9654 20 20 4 10 10 64
20 9613 20 10 0 0 10 40
21 9614 20 4 10 0 10 44
22 9854 20 10 0 10 0 40
23 9813 20 0 10 0 0 40
24 9657 20 10 0 10 10 50
25 9815 20 20 14 14 0 68




26 9583 20 20 10 10 0 60
27 9738 14 20 10 0 10 54
28 9739 20 20 10 A 10 64
29 9863 20 20 10 10 0 60
30 9703 10 20 0 10 10 50
31 9744 10 20 0 0 0 30
32 9589 20 10 10 10 0 50
33 9707 20 10 20 0 0 50
34 9628 10 20 0 0 0 30
35 9865 20 20 4 4 20 68
36 9629 20 14 4 10 10 58
37 9708 10 20 10 0 10 50
38 9787 20 0 0 0 0 20
39 9788 20 4 4 20 0 48
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Data di atas diolah dengan menggunakan program SPSS dan hasil perhitungannya

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif

N Range | Minimum | Maximum | Sum Mean Std. Deviation | Variance
Statistic | Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Statistic | Std. Error Statistic Statistic
Eksperimen 38 48 36 100 2395 63.03 2.299 14170 200.783
Kontrol 38 48 20 68 1896 49.89 1.835 11.313] 127.989,
Valid N

(listwise)

38

B. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan langkah yang perlu dilakukan sebelum

melakukan pengujian. Di dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan uji perbedaan

rata-rata dari data hasil tes. Sebelum melakukan uji perbedaan rata-rata dari data hasil

tes, terlebih dahulu melakukan uji homogenitas dan normalitas.



1. Uji Normalitas
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan SPSS diperoleh data suatu

perhitungan sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Eksperimen Normal P-P Plot of Kontrol
10 1.0
Q
-§ 0.8+ o 06 "
& 5
g 067 :E' 0.6+ (s]
bt 0
b -
L EYE o
G 04 5 £ o4
® B
o o
3 »
W o2 (] Wy
0.0 T T T T 0 T T T T
00 02 04 06 08 10 00 02 04 0.6 08 10
Observed Cum Prob Observed Cum Prob
(1) (i1)

Gambar. 4.1 (i) hasil uji normalitas kelas eksperimen, (ii) hasil uji

normalitas

kelas kontrol

Dari gambar terlihat bahwa sebaran data mendekati garis normal maka dapat

disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan SPSS diperoleh data suatu

perhitungan sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic df1 df2 Sig.

3.159) 1 74 08

Hasil pengujian homogeinity varians dengan Levene Statistik menunjukkan
nilai signifikansi 0,080. Oleh karena itu nilai signifikansi lebih dari alpha 0,05 maka
data-data hasil tes adalah homogen.

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas di atas maka uji
perbedaan rata-rata dengan uji t dapat dilakukan. Dari hasil perhitungan diperoleh
hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya melalui model connected yang
berjumlah 38 siswa mendapat nilai rata-rata (¥;) = 63.03 dan standar deviasi (s;) =
14,17. Sedangkan hasil belajar matematika siswa yang tidak melalui model connected
mendapat rata-rata (¥;) = 49,89 dan standar deviasi (s;) = 11,313.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar siswa antara siswa yang menggunakan pembelajaran matematika melalui
model connected dengan siswa yang tidak menggunakan pembelajaran matematika
melalui model connected 7™

Untuk menguji hipotesis di atas dilakukan dengan menguji hipotesis
statistiknya yaitu :

Hp : py = py yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara

siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran model
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connected dan siswa yang pembelajarannya tidak menggunakan
pembelajaran model connected.

Untuk mengetahui apakah hipotesis statistik tersebut diterima atau ditolak
dilakukan perhitungan teknik statistik beda dua rata-rata uji dua pihak dengan t
hitung. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution). Untuk perhitungan dengan program SPSS dapat
dilihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Tes Siswa

Data Variabel Data Variabel

1 70 X1 39 48 X2
2 84 X1 40 50 X2
3 82 X1 41 50 X2
4 80 X1 42 50 X2
5 82 X1 43 30 X2
6 60 X1 44 68 X2
7 37 X1 45 50 X2
8 67 X1 46 40 X2
9 62 X1 47 60 X2
10 80 X1 48 54 X2
11 70 X1 49 50 X2
12 65 X1 50 40 X2
13 58 X1 51 44 X2
14 72 X1 52 50 X2
15 65 X1 53 50 X2
16 82 X1 54 60 X2
17 50 X1 55 64 X2
18 47 X1 56 64 X2
19 50 X1 57 40 X2
20 36 X1 58 44 X2
21 84 X1 59 40 X2
22 82 X1 60 40 X2
23 40 X1 61 50 X2
24 40 X1 62 68 X2
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25 50 X1 63 60 X2
26 60 X1 64 54 X2
27 67 X1 65 64 X2
28 60 X1 66 60 X2
29 64 X1 67 50 X2
30 100 X1 68 30 X2
31 60 X1 69 50 X2
32 80 X1 70 50 X2
33 54 X1 71 30 X2
34 47 X1 72 68 X2
35 67 X1 73 58 X2
36 70 X1 74 50 X2
37 45 X1 75 20 X2
38 62 X1 76 48 X2
Keterangan :

X1 = Nilai hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran matematika melalui

model connected,

X2 = Nilai hasil belajar siswa yang tidak menggunakan pembelajaran matematika

melalui model connected.

Untuk hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut :

T-Test Group Statistics
Variabel N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai Eksperimen 38 63.03 14170 2.299
Kontrol 38 49.89 11.313 1.835
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
Sig. t df [tailed)| Difference | Difference |Lower| Upper
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Nilai Equal variances
3.159 .080| 4.464| 74| .000 13.132 2.941) 7.27M 18.992
assumed
Equal variances 70.5
4.464 .000 13.132 2.941| 7. 18.
not assumed 42 = oeo

Setelah diperoleh harga ¢, ..., > maka langkah selanjutnya peneliti mencari harga
f..»4 dengan ketentuan sebagai berikut.

f(38+38-2)(1~1/2a)
rf'e"’_&.‘i's, = 1,993

Setelah diperoleh harga ¢, ..., dan t._,,,, maka berdasarkan kriteria pengujian
hipotesis t ;... = 4,464 terletak di daerah penolakan #,.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kurva berikut ini.

Daerah L

Penolakan Ho Penolakan Ho

—t(]__}ga) tu—xa)

=-1,991 =1,991

t = 4464

nitung
Gambar 4.2 Kurva Normal Daerah Penerimaan dan Penolakan
Berdasarkan perhitungan dan kurva normal di atas maka hipotesis yang menyatakan
“Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara siswa yang menggunakan
metode pembelajaran matematika melalui model connected dengan siswa yang tidak

menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected” dapat diterima
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kebenarannya Menurut Sugiyono (2010: 112), terdapat perbedaan yang signifikan

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan

berpengaruh secara signifikan.




BAB Y

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian, tampak ada perbedaan
hasil belajar matematika antara siswa yang menggunakan pembelajaran matematika
melalui model connected dan siswa yang tidak menggunakan pembelajaran
matematika melalui model connected di SMP Negeri 11 Palembang Tahun Ajaran

2010/2011.

A. Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Pembelajaran Matematika melalui
Model Connected.

Sebelum memberikan tes kepada siswa, peneliti melakukan pembelajaran
terlebih dahulu dengan menggunakan model pembelajaran model terkait (connected)
pada pelajaran matematika pokok bahasan luas permukaan dan volume kubus, balok
dan limas. Dalam penelitian ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang
anggotanya terdiri dari 7 sampai 8 siswa. Kemudian peneliti memberikan LKS (
Lembar Kerja Siswa) pada masing-masing kelompok dan meminta siswa untuk
mengisi LKS tersebut sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Siswa diminta untuk
dapat berdiskusi dengan kelompoknya tentang pokok bahasan luas permukaan dan
volume kubus, balok dan limas. Selanjutnya masing-masing kelompok diminta
memberikan perwakilan untuk dapat mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Setelah pembelajaran telah selesai peneliti memberikan tes hasil belajar. Dari hasil
perhitungan yang dilakukan pada hasil belajar siswa yang menggunakan

n_
{i? ?gﬁ—?“.ﬁ“ '.
-z %“

B ipbis
AN A

? L Ff‘
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pembelajaran matematika melalui model connected yang berjumlah 38 siswa didapat
nilai rata-rata (¥;) = 63.03 dan standar deviasi (s1) =14,17.

Berdasarkan data penelitian di SMP Negeri 11 Palembang, siswa yang
diberikan pembelajaran matematika melalui model connected akan lebih aktif, dan
memahami konsep-konsep matematika dengan baik, sehingga proses pembelajaran

berjalan efektif dan siswa akan mudah mengerti.

B. Hasil Belajar Siswa yang tidak Menggunakan Pembelajaran Matematika
melalui Model Connected.

Sebelum memberikan tes kepada siswa, peneliti melakukan pengajaran
terlebih dahulu pelajaran matematika pokok bahasan luas permukaan dan volume
kubus, balok, dan limas. Kemudian siswa diberikan latihan soal. Setelah materi yang
diajarkan selesai, peneliti memberikan tes penilaian hasil belajar.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan pada hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected yang berjumlah
3siswa didapat nilai rata-rata (¥;) = 49,89 dan standar deviasi (s2)=11,313.

Berdasarkan data penelitian di SMP Negeri 11 Palembang, siswa yang diajar
tanpa menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected cenderung
pasif dalam mengikuti pembelajaran matematika karena masih menuntut guru banyak

melakukan kegiatan sehingga proses pembelajaran kurang efektif dan efisien.
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C. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang Menggunakan
Pembelajaran Model Connected dan Siswa yang tidak Menggunakan
Pembelajaran Matematika melalui Model Connected.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang
diberikan perlakuan khusus dengan melihat perbedaan hasil belajar matematika
antara siswa yang menggunakan pembelajaran model connected dan siswa yang tidak
menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected

Dari hasil perhitungan data kelas eksperimen (x;) dan kelas control (x,)
diperoleh nilai rata-rata X7 = 63,03 dengan standar deviasi (s,) = 14,170 dan
X; = 49,89 dengan standar deviasi (s,) = 11,313.

Berdasarkan analisis data hasil tes siswa yang menggunakan rumus statistik
uji t dengan kriteria pengujian adalah H, diterima jika - t; , a) < thing < g - v o
dimana didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n;+n,-2) dan peluang (1 - 1/2 a),
untuk harga thing, lainnya H, ditolak. Sehingga diperoleh thitung = 4,464 dan
ttaper = 1,991. Hal ini berarti tp;p,ng berada di daerah penolakan H,.

Dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran matematika melalui model
connected dengan siswa yang tidak menggunakan pembelajaran matematika melalui
model connected pada pokok bahasan luas permukaan dan volume kubus, balok dan

limas di SMP Negeri 11 Palembang.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV dan Bab V maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1.

Dari hasil analisis data diperoleh thitung = 4,64 dan type untuk taraf signifikan 5%
atau a = 0,05 adalah 1,980 , maka rerata hasil belajar kedua kelompok tersebut
berbeda secara signifikan. Dengan demikian hipotesis penelitian yang
mengatakan “Ada perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara
siswa yang menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected
dan siswa yang tidak menggunakan pembelajaran matematika melalui model
connected di SMP Negeri 11 Palembang™ dapat dterima kebenarannya.

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sampel yang menggunakan pembelajaran
matematika melalui model connected adalah 63,03 . Sedangkan nilai rata-rata
siswa sampel yang tidak menggunakan pembelajaran matematika melalui model
connected adalah 49,89. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
matematika melalui model connected lebih baik daripada siswa yang tidak
menggunakan pembelajaran matematika melalui model connected di SMP

Negeri 11 Palembang.
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang
yaitu volume dan luas permukaan kubus balok dan limas.

2. Bagi Guru Matematika
Banyaknya model pembelajaran yang ada sekarang dapat dijadikan alternatif
oleh guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menyesuaikan
model pembelajaran dengan materi yang disampaikan. Pembelajaran matematika
melalui model connected sesuai jika digunakan dalam pokok bahasan bangun
ruang yaitu volume dan luas permukaan kubus balok dan limas, karena dengan
model pembelajaran ini membantu siswa lebih mudah memahami materi volume
dan luas permukaan kubus balok dan limas yang disampaikan oleh guru pada
saat kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menyadari akan kelemahan dalam penelitian ini adalah berkaitan dan masih
sangat sederhananya alat peraga yang digunakan dan waktu penelitian yang
relatif singkat, maka bagi peneliti selanjutnya hendaknya dalam melakukan
penelitian, waktu yang digunakan hendaknya relatif lebih lama lagi agar
penggunaan pembelajaran matematika melalui model connected ini bisa lebih
maksimal. Dengan maksimalnya dalam penggunaan alat peraga dan waktu

pembelajaran matematika melalui model connecred bisa lebih optimal.
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Pertemuan ke : 1 (Satu)
Semester : 2 (Dua)
Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya
Kompetensi dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus
balok, prisma dan limas
Indikator : 1. Menemukan rumus luas permukaan kubus
2. Menghitung luas permukaan kubus
3. Menemukan rumus volume kubus
4. Menghitung volume kubus
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

I. Tujuan Pembelajaran
I. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus
2. Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus
3. Siswa dapat menemukan rumus volume kubus
4

. Siswa dapat menghitung volume kubus
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II. Materi Ajar

Luas
permukaan

dan Volume
kubus

Bidang
Kartesius

Jarak
Titik koordinat

1. Koordinat titik

Py f==77=" P (xy)
1
y i
- : > Sumbu x
o B,
Keterangan :

v" Garis horizontal disebut sumbu x

v’ Garis vertikal disebut sumbu y

v" Sumbu x berpotongan dengan sumbu y dititik O (0,0)

v Titik O (0,0) disebut titik asal = titik pangkal

2. Bangun datar persegi
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Persegi adalah bangun datar yang memiliki
sisi
empat buah sisi sama besar

Sist

Luas Persegi = Sisi x sisi

3. Bangun ruang kubus

Kubus merupakan sebuah bangun

ruang beraturan yang dibentuk oleh enam

buah sisi alas dan sisi atapnya dengan

menggunakan huruf  kapital. Setiap -~ D P

persegi pembentuk kubus masing-masing
akan berpotongan tegak lurus dengan
persegi lainnya tepat pada tepinya. Sisi
alas dari kubus disamping adalah ABCD
dan sisi atapnya adalah EFGH sehingga
kubus tersebut kita namakan kubus

ABCD.EFGH.

3.1 Luas Permukaan Kubus

Luas permukaan kubus = 6 X luas persegi

=6 X% (sxXs)

= @5~ ’/




3.2 Volume Kubus
F=pxixt
=i XsXs

IIL. Strategi Pembelajaran

1. Metode

latihan soal

2. Model Pembelajaran: Connected

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

: Ekspositori, Penemuan, Tanya jawab, dan

No | Tahap Pembelajaran Waktu | Topik  yang | Kajian yang
berkaitan berkaitan
1 Kegiatan awal Liiie
* Guru menyampaikan tujuan permukaan dan
pembelajaran connected volume kubus
e Guru rflemberikan. ang:ﬁsi dapat
mengenai materi i . )
kﬂﬂeiiuss jarak  antar dtik | 10 d‘:’"‘“ka" demcf:'}
koordinat dan bangun datar mnt engan engan alja
e Guru memberikan pertanyaan mengaitkannya bar
kepada siswa untuk mengetahui padifkonsep
konsep-konsep prasyarat yang bidang

sudah dikuasai oleh siswa.

kartesius, jarak
antar titik
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Kegiatan inti

Guru memberikan Materi
tentang bidang kartesijus,
jarak antar titik koordinat,
dan bidang datar.

Membagi LKS perkelompok
untuk mnenemukan rumus
luas permukaan dan volume
kubus

Siswa diminta menyelsaikan
LKS secara berkelompok.

Pembagian tugas 60
berdasarkan keputusan dari

. 5 mnt
masing-masing anggota
kelompok.

e Salah seorang dari
kelompok memilih satu
orang perwakilan untuk
mempersentasikan
jawabannya kepada semua
siswa.

e Siswa kembali ke tempat
duduk masing-masing dan
berpisah dari kelompoknya

Kegiatan penutup

e Siswa diarahkan
menyimpulkan luas
permukaan dan volume
kubus dengan

. 10
mengaitkannya dengan st

konsep bidang Kkartesius,
jarak antar titik koordinat
dan bidang datar.

Guru memberikan tugas
kepada siswa

koordinat dan
bangun datar

V. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran

1. Papan Tulis

2. Spidol
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3. Alat Peraga

4. Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester
2, karangan Dewi Nuharini, Hal 199-222

5. Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester
2, karangan Sukino, Hal 302-323

6. Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester

2, karangan M. Cholik Adinawan, 82-147

V1. Penilaian
Jumlah soal =4

Skor penomor = 0-10

Nilai maksimum = 22 = 19

1. Tentukan luas permukaan kubus yang luas alasnya 16 cm?!

Jawab :

Luas permukaan kubus = és-
=6 x luas permukaan
=6x 16
=96 cm”

2. Tentukan volume kubus di samping.

4em
Jawab :

Kubus disamping mempunyai rusuk 4 cm.
Volume kubus tersebut = 4 « 4 x 4

/ = 64cm?
# 4cm




3. Panjang rusuk-rusuk sebuah 8 cm. Hitunglah luas
permukaan kubus itu!

i
1
:l 8cm  Jawab:
1
! Luas permukaan kubus = &5
P | 7 =68
8em =6~ 64

8 cm
Jadi luas permukaan kubus tersebut adalah 384 cm?

Tentukan volume sebuah kubus yang luas permukaanya 294 cm?|
Jawab :

Terlebih dahulu kita cari panjang rusuk kubus.

L =és- I’ =52
294 = 65~ =732
2 o= = 343

&
57 =49
s =17

Mengetahui Palembang,  Juni 2011
Guru Mata Pelajaran Praktikan

M o

-E_.m L M A M’-’ ] ﬂe Hafiz Bagus Priyanda
P93l gl NIM 332007065
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Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Pertemuan ke : 2 (Dua)
Semester : 2 (Dua)
Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya
Kompetensi dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus
, balok, prisma dan limas
Indikator : 1. Menemukan rumus luas permukaan balok
2. Menghitung luas permukaan balok
3. Menemukan rumus volume balok
4. Menghitung volume balok
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

I. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok
2. Siswa dapat menghitung luas permukaan balok
3. Siswa dapat menemukan rumus volume balok
4. Siswa dapat menghitung volume
I1. Materi Ajar
1. Koordinat titik
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Keterangan :
v’ Garis horizontal disebut sumbu x
v" Garis vertikal disebut sumbu y
v Sumbu x berpotongan dengan sumbu y dititik O (0,0)

v Titik O (0,0) disebut titik asal = titik pangkal

2. Bangun datar persegi panjang

Persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki
empat buah sisi dan sisi yang berhadapan lebar
sama panjang

Luas Persegi panjang = Panjang x Lebar panjang

Luas Permukaan Balok

/ A
: : f
] I w
s e =" A 1 y.
I s / )
" ,/ P s, erou: KA
p R — 5 I’, L_—

()

(i)
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Dari gambar (i) diatas menunjukkan balok yang berukuran panjang = p, lebar
=1, dan tinggi = 1.

Untuk menentukan luas permukaan balok pada gambar (i) perhatikan gambar
(i) yang menunjukkan balok beserta Jaring-jaringnya. Karena bidang-bidang pada
balok berbentuk persegi panjang, maka:

Luas bidang alas dan atas =2 x (p x [) = 2 p/
Luas bidang depan dan belakang =2 x (p x 1) =2 pr
Luas bidang kiri dan kanan =2 x (I x )=2J
Jadi luas permukaan balok =2 pl + 2 pr + 2 It
=2(pl+ pt+ It)
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Rumus luas permukaan balok dengan panjang = p, lebar = /, dan tinggi = ¢
adalah:
Luas permukaan balok =2 pl/ + 2 pr+ 2/t atau
=2(pl+ pt+ Iy

Volume Balok

Gambar dibawah ini menunjukkan sebuah balok dengan panjang = p, lebar =
[, dan tinggi = 1.



69

<~ >

Viaok= px1xt atau Vigox= plt

Oleh karena p x I merupakan luas alas, maka volum balok dapat dinyatakan
sebagai berikut.

V balok = luas alas x tinggi

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Rumus volum balok dengan dengan panjang = p, lebar = /, dan tinggi = ¢
adalah:
V balok = luas alas x tinggi

II1. Strategi Pembelajaran

1. Metode : Ekspositori, Penemuan, Tanya jawab, dan
latihan soal

2. Model Pembelajaran: Connected

1V. Langkah-langkah Pembelajaran

No | Tahap Pembelajaran Waktu | Topik yang | Kajian yang
berkaitan berkaitan
1 Kegiatan awal Luas
e Guru lf"e"ya‘“paik‘:“d tujuan 10 permukaan dan | Geometri
pembelaaran conect , volume balok | dengan alja
e Guru memberikan apersepsi | mnt dapat bt
mengenai materi bidang ditemukan

kartesius, jarak antar titik




70

koordinat dan bangun datar
Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa untuk mengetahui
konsep-konsep prasyarat yang
sudah dikuasai oleh siswa.

Kegiatan inti

Guru memberikan materi
tentang bidang kartesius,
jarak antar titik koordinat,
dan bidang datar.

Membagi LKS perkelompok
untuk menemukan rumus
luas permukaan dan volume
balok

Siswa diminta  menyel
esaikan LKS secara
berkelompok.  pembagian

tugas berdasarkan keputusan

dari . . 60

ari masing-masing anggota
kelompok. mnt

e Salah seorang dari
kelompok memilih satu
orang perwakilan untuk
mempersentasikan
jawabannya kepada semua
siswa.

e Guru memberikan tugas
kepada siswa

e Siswa kembali ke tempat
duduk masing-masing dan
berpisah dari kelompoknya

Kegiatan penutup

e Siswa diarahkan
menyimpulkan luas
permukaan dan volume
balok dengan 10
mengaitkannya dengan | mnt

konsep bidang kartesius,
jarak antar titik koordinat
dan bidang datar.

dengan
mengaitkannya
pada  konsep
bidang
kartesius, jarak

antar titik
koordinat dan
bangun datar
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V. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran

1. Papan Tulis

2. Spidol

3. Alat Peraga

4. Buku Paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2,
karangan Dewi Nuharini, Hal 199-222

5. Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2,
karangan Sukino, Hal 302-323

6. Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2,

karangan M. Cholik Adinawan, 82-147

VI. Penilaian
Jumlah soal =4

Skor penomor = 0-10

=»1C

Nilai maksimum = — =10

. Sebuah balok berukuran panjang 18 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 8 cm.

Hitunglah luas permukaan balok itu!

Penyelesaian
Luas permukaan balok = 2! p! + pr + t)

2018 « 12+ 18 x84+ 12 « 8}
21216 + 144 + 96)
2~ 4548
912

]



Jadi, luas permukaan kubus tersebut adalah 384 cm’

H G
2. :
4l
 » R B

Pada balok ABCD.EFGH di atas, panjang AB = 10 c¢m, luas bidang ABCD =

60 cm’, dan luas bidang BCGF = 24 cm’. Hitunglah luas permukaan balok
tersebut!

Penyelesaian

5c el
10
Bl =6cm

Luas bidang BCGF = B(C « FB

24=6~FB
24
FB=—
&
B=

Luas permukaan balok = 2\ p! + pr + 1)
= 21108 + 104 + 64)
= 2180 + 40+ 24}

= 248 cm-
Jadi luas permukaan balok adalah 243 ¢
3. Sebuah balok mempunyai alas berbentuk persegi dengan sisi 8 cm. Berapakah

tinggi balok itu, jika balok itu mampu memuat 384 cm? air?

Penyelesaian
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Luas alas = 8 ¢ = 8¢cm = 84cm-

Tolume 38~

Jadi, tinggi balok tersebut adalah 6 cm

4. Sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran panjang 1,5 m, lebar 1m, dan
tinggi 0,5 dm. Kotak itu diisi penuh dengan balok-balok kecil yang berukuran
panjang 15 cm, lebar 10 cm dan tinggi 5 cm. Berapakah jumlah balok-balok
kecil yang berada di dalam balok tersebut?

Penyelesaian

Kotak
Unsur-unsurnya :
p=15m=150cm
I'=1m =100 cm
t=08dn=5cm
Volume kotak = p x !
Jadi, volume kotak adalah 75000 cm®

Balok kecil

Xt =150x100x5=7E000

Unsur-unsurnya :

p = 15c¢m

{=10cm

t=5:¢m

Volume balok kecil = p x [ x t
=15x10x5=780

Jadi, volume balok kecil adalah 750 cm’®

Banyaknya balok kecil dalam kotak =—is— = 255 = 100 buah

e

cmsanaEll

Jadi banyaknya balok kecil dalam kotak adalah 100 buah.
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Mengetahui Palembang,  Juni 2011
Guru Mata Pelajaran Praktikan
Zr:r. Moo Mucbin 42K
- 9‘5%’9"7‘” . Hafiz Bagus Priyanda

NIM 332007065
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Lampiran 9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Pertemuan ke : 3 (Tiga)
Semester : 2 (Dua)
Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya
Kompetensi dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus
, balok, prisma dan limas
Indikator : I. Menemukan rumus luas permukaan limas
2. Menghitung luas permukaan limas
3. Menemukan rumus volume limas
4. Menghitung volume limas
Alokasi Waktu :2 X 40 menit

I. Tujuan Pembelajaran
I. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan limas
Siswa dapat menghitung luas permukaan limas

Siswa dapat menemukan rumus volume limas

2w

Siswa dapat menghitung volume limas

II. Materi Ajar
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Yolum Limas
Rumus untuk volum limas dapat dibuktikan berdasarkan rumus
volum bangun ruang yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu volum kubus.
Gambar (i) menunjukkan suatu kubus yang panjang rusuknya s
dengan keempat diagonal ruangnya saling berpotongan pada satu titik. Dalam
kubus tersebut ternyata terdapat enam buah limas yang sama. Masing-masing
limas tersebut beralaskan bidang als kubus dan tingginya setengah panjang

rusuk kubus. Salah satu limas tersebut ditunjukkan pada pada gambar (ii).

e —— -

() (i)

Jika volum masing-masing limas pada gambar (i) adalah V., maka
volum enam buah limas sama dengan volum kubus, sehingga diperoleh
hubungan berikut ini.

Volum 6 limas = volum kubus

6l'=5xsxs

=(sxs)xs

sx2 5 sxs=LdanY%s =




Il
r—~
x
b
P

6U'=12 1t
r==
&
=20t
3
111. Strategi Pembelajaran
1. Metode

latihan soal

2. Model Pembelajaran: Connected

IV. Langkah-langkah Pembelajaran

: Ekspositori, Penemuan, Tanya jawab, dan

No | Tahap Pembelajaran Waktu | Topik yang | Kajian yang
berkaitan berkaitan
1 Kegiatan awal
¢ Guru menyampaikan fujuan
Eembelajaran bceo!ll?ected . iuns
e Guru memberikan apersepsi
mengenai materi bidang P: ;‘:::::?;;izn
kartesius, jarak antar titik 10
koordinat dan bangun datar mnt  dapat
e Guru memberikan pertanyaan ditemukan .
kepada siswa untuk mengetahui det}gan Geometri
konsep-konsep prasyarat yang mengaitkannya | dengan alja
sudah dikuasai oleh siswa. pada konsep bar
bidang
2 | Kegiatan inti kartesius, jarak
e Guru memberikan Materi 31“‘{”'“"
tentang bidang kartesius, | 60 koordinat dan
jarak antar titik koordinat, | mnt bangun datar

dan bidang datar.
Membagi LKS perkelompok
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untuk mnenemukan rumus
luas permukaan dan volume
limas

e Siswa diminta menyelsaikan
LKS secara berkelompok.
Pembagian tugas
berdasarkan keputusan dari
masing-masing anggota
kelompok.

e Salah seorang dari
kelompok memilih satu
orang perwakilan untuk
mempersentasikan
jawabannya kepada semua
siswa.

e Siswa kembali ke tempat
duduk masing-masing dan

berpisah dari kelompoknya
Kegiatan penutup
e Siswa diarahkan
menyimpulkan luas
permukaan dan  volume
limas dengan
mengaitkannya dengan 1o
mnt

konsep bidang kartesius,
jarak antar titik koordinat
dan bidang datar.

e Guru memberikan tugas
kepada siswa

V. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran

1. Papan Tulis
2. Spidol
3. Alat Peraga

4. Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester

2, karangan Dewi Nuharini, Hal 199-222



1.
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5. Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semeseter
2, karangan Sukino, Hal 302-323
6. Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester

2, karangan M. Cholik Adinawan, 82-147

V1. Penilaian
Jumlah soal = 4

Skor penomor = 0-10

e i =x1C
Nilai maksimum = ==

=10

Alas limas T.ABCD pada gambar di samping berbentuk persegi dengan panjang sisi
12 cm dan tinggi limas 8 cm. Hitunglah :

a. Panjang TP I\
b. Luas permukaan limas! :
1
1
Jawab : \
s o C
A 12
Penyelesaian

a. QP =24B =écm

TP, TQ, dan QP merupakan sisi-sisi pada segitiga siku-siku TQP,

maka :

TP® =TQ* - QP*
. 82 - 62

=64 -36 =100
TP =10

Jadi panjang TP adalah 10 cm
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b. Luas permukaan limas = luas alas — 4 x luas ATEC -
) Ly

=[.sxs:|—-[4><(7jx5’€x '}'P]

=(12x 12)—[4>< f-f—x 12 % 10_]] 8

= 144 — 240

= 384 Q 6

Jadi luas permukaan limas 384 cm?

. Alas sebuah limas berbentuk persegi dengan panjang sisi 14 cm, dan panjang
rusuk-rusuk tegaknya 25 cm. Hitunglah luas permukaan limas tersebut!

Jawab :
Penyelesaian

Segitiga PUT siku-siku di U, maka :

TU® = PT" - PU*

= 25° -7°

=625 — 49

=576
TU =576

Luas Permukaan limas
= luas PQRS — (4 x luas APQT)

=[PQ x QR] - [4 x [% X PO x TU}}
=[14 x 14] - [4x (%x 14 x :4']]

=196 - 672
= 868

Jadi, luas permukaan limas tersebut adalah 868 cm?
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3. Alas sebuah limas berbentuk persegi panjang dengan panjang 12 c¢m dan lebar 8 cm.
Jika volume limas 336 cm’, tentukan tinggi limas tersebut!

Penyelesaian

Jadi, tinggi limas tersebut adalah 10,5 cm

4. Alas sebuah limas beraturan berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 cn. Jika tinggi
segitiga pada bidang tegaknya adalah 13 cm, hitunglah :
a. Tinggi limas

b. Volume limas

Jawab :

Penyelesaian

a. Perhatikan segitiga siku-siku yang panjang sisi-sisinya
5 ¢m, tcm, dan 13 cm, maka:
t° =13°-5°
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Jadi volume limas tersebut adalah 400 cm’®

Mengetahui Palembang,  Juni 2011
Guru Mata Pelajaran Praktikan
% D
er

Hafiz Bagus Priyanda
NIM 332007065
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Lampiran 10
KISI-KISI SOAL
Nama Sekolah : SMP Negeri 11 Palembang
Pokok Bahasan : Bangun Ruang

Sub Pokok Bahasan : Luas permukaan dan volume kubus, balok dan limas
Kelas/ Semester : VIII/ 2

Jumliah Soal : 5 soal
Waktu : 2 x 35 menit
Banyak Kemampuan
No | Tujuan Pembelajaran Mudah/ Esai
sedang/sukar Jumlah No
1. | ® Siswa dapat menghitung
luas permukaan kubus
e Siswa dapat menghitung Mudsh : :
volume kubus
2. |  Siswa dapat menghitung
luas permukaan balok Sedang : >
3. | e Siswa dapat menghitung |
volume balok 8 § : 3
4. | e Siswa dapat menghitung
luas permukaan limas ke : ¢
5. | @ Siswa dapat menghitung Suksr I 5
volume limas

Palembang, Juni 2011

Guru Bidang Studi Mahasiswa Riset
2
VR e e
D7, Mmf” &‘ Maﬁ(’”f‘ﬁ Ap‘ Hafiz Bagus Priyanda

NIM. 332007065
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TABEL HASIL VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

Validitas
No Soal i
Valid Tidak
l.a ./
1.b J
2 J
3 J
4 v
5 J

Palembang, Juni2011
Guru Bidang Studi

KR pcuny

1S, Wurkommed, Mksi, .4
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Lampiran 12

LEMBAR . RJA SISWA

PERTEMUAN : 2
Kelas : Vi, 4.
Kelompok : 7

Anggota  :1.TRI MEILATA HAS ANAH
2. RAHMA HUR A212AH
3. ADITYA PRATAM A
4. DA wofe ! Ferri AriDD
5. ALDO Kurn1AwAA

Alokasi Waktu : 30 menit

Menemukan luas permukaan dan Volume
Balok dengan mengaitkannya pada konsep
bidang kartesius, jarak antar titik
koordinat, dan bangun datar
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Menemukan luas permukaan dan Volume Balok dengan mengaitkannya pada
konsep bidang kartesius, jarak antar titik koordinat dan bangun datar

Luas

Bidang

permukaan Jarak

dan Volume
balok

Kartesius

Titik koordinat

Bangun datar

1. Koordinat titik

Sumbu y

g, pre=mss 2Py
]
y H
]
. » Sumbu x
O] =" )
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v" Garis horizontal disebut sumbu x

v' Garis vertikal disebut sumbu y

v Sumbu x berpotongan dengan sumbu y dititik O (0,0)
¥ Titik O (0,0) disebut titik asal = titik pangkal

Kegiatan siswa 1

Gambarkan sebuah bidang datar yang memiliki empat sisi dan sisi yang berhadapan
sama panjang, dengan koordinat yang kalian tentukan sendiri!

Gambar diatas adalah gambar bangun £7:%9!. .dan memiliki 4 buah sisi dan sisi
yang berhadapan sama panjang, dengan koordinat titk A (:1.,.1.), B (.2.,1..), C
(&,49),0013).
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2. Bangun datar persegi panjang

Persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki

empat buah sisi dan sisi yang berhadapan lebar

peRTe panjang
Luas Persegi panjang = X
Kegiatan siswa 2

Gambarkan sebuah bangun persegi panjang dengan A (3,3), B (9,3), C(9,7),dan
D(3,7). Kemudian tentukan luasnya!

Jawab :

Penyelesaian

1 x6
41
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3. Bangun balok

Balok merupakan bangun ruang
beraturan yang dibentuk oleh tiga pasang
persegi panjang yang masing-masingnya
mempunyai bentuk dan ukuran yang sama.
Balok mempunyai nama dengan penamaan
diurutkan menurut nama sisi alas dan sisi SOTTTTTTTTT [~/ ¢
. atasnya. Analog dengan penamaan pada
kubus, maka balok di samping diberi nama
balok ABCD.EFGH, dengan bidang alas
ABCD dan bidang atas EFGH.

’r..----

Kegiatan siswa 3

Gambarkan sebuah bangun ruang dengan A (1,3), B (10,3), C (13,5), D (4,5),
E (1,8), F (10,8), G (13,10), dan H (4,10)
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3.1 Luas permukaan Balok

----------- e -

Perhatikan Gambar diatas
Bidang alas sama dan sebangun dengan bidang atas, maka:

Luas bidang alas dan atas = 2 x (p x 1) = 2pl

eres oy,

.rr-{"l‘\)\,"!;_l'.il 4113

Bidang kiri sama dan sebangun dengan......, maka :

Luas bidang kiri dan ...= 2 x (£ x %)

Jadi, luas permukaan balok = R +1
=204 g 1h




3.2 Volume Balok

Volume adalah isi dari bangun bangun ruang. Volume diukur dengan
satuan kubik. Untuk memahami volume balok, perhatikan gambar

dibawah.

Bangun diatas disusun dari..... buah balok kecil (balok satuan).
Misalkan balok kecil tersebut memiliki panjang 1 cm, maka dikatakan
bahwa balok tersebut memiliki volume “lcm®”. Bangun tersebut
memiliki  volume  sebesar  ...... balok  kecil atau

)% @) x () = (Yem*

V=@x®x @
=@xOx®
=hxux

Jadi rumus volume balok adalah
YZRXxLx+t
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T.atilrann So=l

Jawablah soal-soal essay di bawah ini dengan baik dan benar!

Sebuah balok berukuran panjang 18 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 8 cm.
Hitunglah luas permukaan balok itu!

Pada balok ABCD.EFGH di atas, panjang AB =10 cm, luas bidang ABCD =
60 cm’, dan luas bldang BCGF =24 cm’. Hmmglah luas permukaan balok

tersebut! Vliote g , S : 28 Wy

= &

Sebuah balok mempunyai alas berbentuk persegi dengan sisi 8 cm. Berapakah
tinggi balok itu, jika balok itu mampu memuat 384 cm? gjr?

i _r; “‘. b «
Sebuah kotak berbentuk balok dengan ukuran panjang 1.5 m, lebar Im, dan
tinggi 0,5 dm. Kotak itu diisi penuh dengan balok-balok kecil yang berukuran

~ panjang 15 cm, lebar 10 cm dan tinggi 5 cm. Berapakah jumlah balok-balok

kecil yang berada di dalam balok tersebut?

1
i
—
[o—
-\‘
et
(i
~
R
"
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Lampiran 13 SOALTES
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Luas permukaan dan volume kubus, ba

lok, dan limas
Kelas/ Semester - VIIV 11
Waktu : 60 menit

Petunjuk

1.

p

Tulislah lebih dahulu nama, no urut, dan kelas pada lembar jawab yang tersedia.
Bacalah lebih dahulu setiap soal, sebelum anda mengerjakan!
Kerjakan dahulu soal-soal yang anda anggap mudah!

Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru!

. Selamat mengerjakan semoga sukses.

SOAL

L.

Jumlah panjang rusuk sebuah kubus 96 cm. Hitunglah:
a. Luas permukaan kubus

b. Volume kubus

. Volume sebuah balok 1800 cm’, panjangnya = 15 cm, dan lebarnya =6 cm.

Hitunglah luas permukaan balok!

Diketahui luas permukaan balok 376 cm®, panjang balok 10 cm, dan lebarnya 8
cm. Hitunglah volume balok!
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4. Hitunglah luas permukaan limas T.ABCD apabila alasnya berbentuk persegi
panjang, dengan panjang 6 cm dan lebar 4 cm serta tinggi segitiga bidang tegak 7

cm,

5. Diketahui sebuah limas segi enam beraturan mempunyai sisi alas 8 cm dan tinggi
14 ¢cm. Hitunglah Volume limas tersebut!



KUNCI JAWABAN

la. Luas Pemukoan Kudus = gs-
=6.8)-
= 384 cm-

b. Tolume fudus =5 ~s ~5s

=512cm?
!x

2.Volumebalok =p It

1800cm®* = 15« w1t

. 1800
T 15 &
_ 1800
T a0
t=20cm

2. Luas Permuiaan delok = 2ipl + pt +1r)

= 2156+ 15 <20+&~ 20)

2090 + 300 + 120}

I

= 2!510)

1020 em=

3. Luas Permukaan balok = 2ip! + pt + 1t)

376 cm==2110~8+10~t+8~1)

37€ = 1&0 + 3¢t



36t

Ty
=
o
]

“+
I

&cm

.Luasiimas = Lues aias + fumiaih inas sisi tegak

_~‘.‘+1i’£‘0‘f‘+1|}_,‘a.r\'
_.P o ...\‘2 b ) ..1'2 *
=e\.}4—1f'3..1h?)+ ‘!.fi,,.r:.‘?\‘

: 2z “\5 %6 )

|

a
o
+
T
[oiv]
+
-

<

= &9
Voiume Limas = Luas alas « tinggi alas
:6(}- v r) » tineecilimas
|.‘\: j - nJ_Jo . A -
2 \
=6|-~8x69)x 143
“\2 "

= 23184 cm-
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Lampiran If) AFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL (KELAS VIII 1 )

Z
=

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Ade Ning Subakti

Andi Wahyudi

Andri Yudha Prawira

Angga Arisandi P

Asmawati

Ayu Khairani

Azhary Ramadhan

Bayu Efrian

O ||| b ||| —

Budi Prabowo

=

Debby Yohanna

.
[

Dicky Maulana

—
(N

Elsandi Putra

—
W

Evandreas Saragih

=

Heni Palwanti

—
W

Herma Fitri H

——
(=)}

Ilham Danu W

)
~J

Lesta Vicky A

o
o0

Marissa R

(="
O

Monica J Irawan

[
=)

M Aldi

o)
——

M. Dicky Sahsena

I
b

M.Rizky Ade N

[
W

M. Sahari

o]
B

Mustagima

e
wn

Nadya Utami Putri

o)
(=2}

Picky Oktavia

(o]
-

Ponijok

[N
o0

Rahmad Abadi Hutama

3o
o

Ratih Sanggarwati

(7
(=]

(S )
—

Sandy Prasuseno

%]
(3]

Sari Rahayu

(e
AFS]

Silvi Melita

(%]
P =N

Siti Khodijah. M. N

(5]
i

Siti Kusmiatin

)
(=)

Suganda Dwi S

W
~J

Tiara Citra

W
[~ -]

Tomi Ramdani

%)
o

Via Putri Jaunita

-] L -1 wnt -~ e ~J Ra~1 a1 e -1 | qml ol =1 e -} =1 ol ol Wl el s - -1 e - F el s - e -1 [ sl H sl el e - 1 el ol ol - T = T ol el el
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LampiranBAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN (KELAS VIII 4 )

Z
=

Nama Siswa Jenis Kelamin
Aditya Pratama
Aldo Kurniawan
Angga Arido
Apri Aidila Utami
Audhrie Fernanda
Dahlia
Dian Arista
Edy Nugroho
Ega T Septiana
Eka Zumar S
Erika Ayudia
Fajar Sutero
Indri Ismiyanti
Jemmy Anggara
Jeny Dwi Putri
M. Fajar Firmansyah
Maulia Lastiani
Meissy Pramei S
Melva Ermawati
Mirantika Nur Y.
Nora Ditha
Nurrohim
Nurlaila S
Rahma N. A
Rahma P.
Rama Malfin
Rania Sumila Samosir
Refi Tanrri Rohasafin
Richard
Rika Oktaviana
Riki Andrean
Santoso Feri Fernando
Sondang M.S
Srind Agung T.S
Sukaini
Sukri Ahmad Hakim
Tri Meliana H
Yogi Saputra
Yulyany

Do |~ [N | W N —

=]

P
—_—

—
]

—
(%)

.
+a

fa—
Lh

—
(=]

[
~]

=
o0

—
o

[3e]
=)

(o)
—

[
38

o]
W

o
=

oo
W

]
(=)

3% ]
~

[l
oo

[o®]
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W
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W
—
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(S8

|5}
(%)

(¥ ]
-

[9%]
wn

(78]
N

(9% ]
~
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oo

a2 ol - f ol i -1 s~ B ol e~ sl e~ o e~ i~ ol R - e - R~ e~ 1l - A el - ol e = e -1 e~ T B = R s - T~ T =B ol

(%]
L =]




100

Lampiran 16
Lembar Jawaban
Nams - Nora  Ditha ‘_/ (i\\/\ o«
No  :al { LJ {
Kelas :\yin? \ ‘
D.8:968m Loz2(edrfl v R)
= = 2. (5em. bem+ \Scm. apem s Lom.
..... ,%cm __Q(_goc,mn-*-at)(fma.i. oen
A S salaoamt)
=(aL8Cm)a - o em?
........... 2. Lawm? .%).&:.‘?‘.‘.‘.'i.‘..i..fl..@.?:%..f..?:.‘:f..g'Q
- R gqem? 373 bem?= 2 (1ocm Bem & (oam L 4 §
] 3%eatea (Boomta tbeann )
bv-s* T 3%6em* = 1botm? 436 conr™ &
(8cm)? Ubem® 36 coft
.......... _SIQ_Cm3 ¥.=QJ£_\’h
{ G
g i socklp \;\x,‘m‘pxﬁrk
....... lawml-\smx(ﬂka-muﬂx%C’mx b
....... \%Doam-%gocmﬂ k‘%bm{g
* =Qo0em |

J
......................................................................................................
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4') L.timas = L.aa§ + (qmll. L.sisi ko)
L I
.................... Gemxqem A Z0s 4om 10 + %[5 bom Jom)
=34um? & 2Bcm? 4 42em?
................. AL e
*.3.?..‘.{..L.‘.!v.@f...?.}..‘.%‘.?.%‘....??..'?...L.'rft?.*: ..................................... m ey’
..... 6 0n) Kb ey i -
,;(_ ECm b,gem) y \4tm -W
(65, bem? % \4cm = G,9con

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................

.......................................................................................................

......................................................................................................
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e
Lembar Jawaban -
"’ -~
Nama : Rika Oktaviang {jﬁ, /
No 30 ' - /

Kelas : w1 4

..................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

(1800 em? Cem . bem . t

T ®  Boocm 3« (lgcm.ecm)
............... n; ez \“eoo C;n..l qocr.n{ . s raee
................. &zocm

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................................
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3_) L .permukaan valok = 3 T7bem *
? = \0 um £ : 8

......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................

(88cm? = [Dem .8 + (gem. Gem t %em . GCm

......................................... SRR AN Torst:ct SN Mholisi
............. a5 S
—— \/ = P.L.%
. 10cm Bem . 6cm
~ 480cm °
..................... e
................................................................................ Seqitiy o

......................................................................................................

Luas permukaan Vmas - luag alas + yumiah  ¢isi 129

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

........................................................................................

2
z, mdem .02 8 .3 oI AL )
A %
: 24cm? + (Qa2cm® v 28 cn 2)
> 24cm T v Fp em ?

......................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

5.) = lugg ala¢ x t

----------------------------------------------------------------------------------------------------

(‘E’L&)"t ................................... . AN4Qcm T

: b, 8.9 x 14cm 6.9 com

"

......................................................................................................

.....................................................................................................

» bG,6cmX 4 ¢
= 13l8r4 CWB
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LampiranfNTVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Dosen Pembimbing

Nama
NIM

Judul

LAPORAN KEMAJUAN
BIMBINGAN SKRIPSI

: Hafiz Bagus Priyanda

: 332007065

: PENGARUH PEMBELAJARAN MATEMATI-

KA MELALUI MODEL TERKAIT (CONNEC-

TED) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

DI SMP NEGERI 11 PALEMBANG
: 1. Drs. H. Muslimin Tendri, M. Pd.

2. Dr. Rusdy A. Siroj, M. Pd.

Pokok Bahasan

Catatan/ Komentar

Tanggal
Bimbingan

Paraf

1. u.Sul Judy
il PNPGSM

2 Proposal

uSql Judy|
4 pr aposal

Suda no 1

1 &Ybui\fi ﬂmjﬂn
Masaloh  chon L-ratesis

2. Pavails Matede
Peneli i an

1. Tae

2 | oniu'on Qmwmm
frcsiopan  Plembe) ajaren

6«1:{“{ he 1
_ Ptmvih’ hqurg{;a

\ s an an
HQKH huhv\

_ Pﬂhuw\i
Ngannya  (engan  Mod |

T-oi

A - 94- 1\

E-cf-n

12 - O;’ {1

|g—of-i

e
ra
~
A
Va

e e \ajaran
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Tanggal Paraf
Bimbingan | Pembimbing I Pembimbing II

02 @rnpomi - B?Xhoi\:i dLmu( P)elﬂl:ung

- Perbaiti Manfoay O'ISA "
[lene \iti an 5
- g*\llplcan Yeranglay fons.

whan /NS rumes {2ve ¥ an

5 Pwangkm leajw\ - %Mlkﬂn dengan 26
ik wtam fos-1 %
- d-mju}\mn kdqon;an

3 bmnghr [g"-be{apm - T“J\*M fembcla yoran
Agar

No | Pokok Bahasan Catatan/ Komentar

3'0/05»‘\

- Maw g pavaien

(ehap  Abwa agor
quk {on cat - foha\t
i Mingohi T

4 Bas 1 Ok | Jan utkan 1
@ BAB X 0

5 BKB M PRrbaiki , 4 Mar ) Has) é[oe -1 ﬁ/

plajer i bagiay agns

G [Pl [ Jﬁ-’mﬁ‘&“@""f‘b Z'Z— "t

o R o Aot »P SRS LY
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" Bk b« Loty )
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Tanggal Paraf
No | Pokok Bahasan Catatan/ Komentar
Bimbingan | Pembimbing I Pembimbing II
+ gl:ripg{ .ge’tu')u UN $yle 3/ ¢ -t
divgikan  olalan L

Jidang ygian Skt
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